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Abstrak

Key: Budaya; budaya Perdikan; masyarakat Perdikan

Pembahasan skripsi ini meliputi sejarah berdrinya Perdikan Tawangsari Tahun 1750 M,
tentang eksistensi perdikan dan searah berdirinya. Dengan rumuan-rumusan masalah
sebagai berikut: Faktor-faktor apa yang menyebabkan daerah Tawangsari Tulungagung
memperoleh status tanah perdikan. Latar belakang apa saja yang menjadi sebab
dirubahnya status tanah perdikan Tawangsari Tulungagung. Hubungannya Tawangsari
sebagai daerah perdikan bagaimana eksistensinya selama belum kehilangan statusnya,
misalnya dalam bidang pemerintahan, agama dan lain-lain. Bagaimana bentuk
kebudayaan di Tawangsari dibidang Politik dan keagamaan menjelang dirubahnya
status perdikan menjadi desa. Pembahasan skripsi melalui metode pengumpulan data
tertulis dan sumber lisan, studi pustaka, wawancara yang secara rinci dianalisa
menggunakan metode induktif kemudian disajikan dalam bentuk informative
interpretative dan diskriptif. Pada akhir pembahasan ditemukan kesimpulan
bahwasannya Eksistensi Tawangsari sebagai daerah Perdikan khususnya dalam bidang
pemerintahannya, perkawi - nannya dan lain-lain, adalah memiliki karakteris- tik
tersendiri. Bahwasanya, karakteristik kebudayaan-kebudayaan itu mengalami perubahah

dari aslinya pada dua d- sa warsa menjelang dirubahnya status Perdikan.
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6. Bentuk :

Cara (sistem) dan susunan (ketatanegaraan,
perserikatan dsb); misalnya pemerintahan, ' repu-
blik 3.

7. Kebudayaan :

Iélah cara berfikir dan cara merasa, yang
menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan seke-
lompok manusia yang membentuk kesatuan sosial (ma-

4. Sedang me-

syarakat ) dalam suatu ruang dan waktu
nurut Ilmu Antropologi "Kebudayaan'" adalah keselu-
ruhan sistem gagasan tindakan dan hasil karya ma-
nusia dalam rangks kehidupan masyarakat yang dija-
dikan milik diri manusia dengan belajars.
8. Masyarakat Perdikan :

Arti masyarakat itu sendiri adalah pergaul-
an hidup manusia (sehimpunan orang yang hidup ber-
sama dalam sesuatu tempat dengan ikatan-ikatan a-

6. Jadi bila digabung dengan -

turan yang tertentu
kata perdikan maka bisa disrtikan sekelompok oxsang
yeng hidup bersama-sama dalam wilayah pemerintah-

an Perdikan.

31bid, hlm. 122.

*71di Gazalba, Azaz Kebudavaasn Islam, Bulan Bin-
tang, Jakarta, 1978, hlm. 166.

SKoencjaraningrat, Penzanter Ilmu Antropologi
Aksara Baru, Jakarta, 1986, hlm. 180.

6y.J.S. Poerwadarminto, Qp. Cit, hlm. 636



B. 4Alasan Memilih Judul
Adapun beberapa alasan yang mendorong penulis
memilih dudui‘skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Perdikan Tawangsari Tulungagung adalah termasuk
perdikan yang mampu menyelenggarakan pemerintahan
sendiri dibawah pimpinan Ulama atau Kyai . dalam
tempo yang lama, bahkan mengenai penghapusan sta-
tusnya oleh pemerintah Republik Indonesia merupa-
kan babak sejarah terakhir dari kekuasaan dan ke-
Jayaan para pemegang perdikan yang diwarisinya se_
Jak puluhan bashkan ratusan tshun yang silam.

2. Karena di perdikan Tawangsari mulai berdiri hingga
akhir hayatnya dipimpin oleh seorang Kysai, maka
kaitannya dengan budaya yang tumbuh dan berkem-
bang disana adalah budaya-budaya tersebut selalu
diwarnai oleh nilai-nilai Islam.

3. Disisi lain penulis tertarik akan eksistensi per-
dikan Tawangsari yang mampu membentuk budaya ter-

sendiri dan jauh berbeda dengan daersh-daersh se-

kitarnya.

1. Lingkup Pembsahasan
Sesuai dengan maksud judul diatas, maka
yang menjadi lingkup bahasan ddlam skripsi ini a-
dalah meliputi sejarah berdirinya perdikan Tawang.

sari tahun 175 M, tentang eksistensi perdikan-~



dan sejarah berdirinya.

2. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan lingkup pembahasan terse-
but diatas begitu luas, maka untuk menghindari -
pembahasan-pembehasan yang kurang mengena pada sa-
saran, Jjuga suatu usaha menuntaskan permasalahan-
sesuai dengan Judul skripsi, maka disini perlu ki-
ranya penulis memberi rumusan-rumusan masalah se-
bagai berikut:

a. Faktor-faktor apa yang menyebabkan daerah Ta-
wangsari Tulungagung memperoleh status tanah
perdikan.

b. Latar belakang apa saja yang menjadi sebab di-
rubahnya status tanah perdikan Tawangsari Tu-
lungagung.

c¢. Hubungannya Tawangsari sebagai daersh perdikan
bagaimana eksistensinya 9elama belum kehilang-
an statusnya, misalnya dalam bidang pemerintah- '
an, agama dan lain-lain.

d. Bagaimana bentuk kebudayaan di Tawangsari dibi-
dang Politik ‘den keagamaan ' penjelang -

dirubahnya status perdikan menjadi desa.

D. Matode Penulisan
Metode penulisan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut



1., Sumber Data
Beberapa data diatas diambil dari berbagai
sumber sebagai berikut

a. Data tertulis berupa buku-buku seperti; sejareh
dan babad Tulungagung, Desa, Rapat evaluasi ha_-
sil penelitian arkeologi I dan lgin-lain.

b. Sumber lisan, dalam hal ini adalah dari infor-
man yang memahami permasalahan atau bahkan ter-
libat langsung.

2. Pengumpulan Data

a., 3tudi kepustakaan, maksudnya data diperoleh da—
ri bahen-bshan yang sifatnya tertulis, baik be-
rupa buku-buku ataupun dokumen-dokumen.

b. Metode wawancarsa, data yang diambil berasal da-
ri keterangan-keterangan para informan baik -
terlibat didalamnya atau minimal mereka memahsa-

-mi terhadap data yang dibutuhkan.
3. Pengolahan Data

a. Memilih data; dalam hal ini-penulis memilih da-
ta-data mana yang lebih valid dan sesuai dengan
pokok bahasan dari sekian banyak data yang ada.

b. Klasifikasi; setelah pemilihan data selesai ,
maka selanjutnya data-data yang sudah terpilih
tersebut diklasifikasikan sesuai dengan perma-

salshan masing-masing.

c. Komparatif; mengadakan perbandingan antara be-



berapa data yang sudah terpilih, kemudian dita-
rik suatu kesimpulan7. Disini dari sekian bBa-
nyak data yang diperoleh dibandingkan kemudian
ditarik kesimpulan hingga pada akhirnya menja-
di fakts. Satu misal membanding dari keterang-
an berbagai informan.

d. inalisa; dalam menganalisa disini dipakai meto-
de induktif, yaitu berangkat dari fakta yang
xhusus, kemudian ditarik generalisasi-generali
sasi yang bersifat umuma.

4, Bentuk Penyajian
Penulisan skripsi ini. disajikan dalam ben-
tuk informatif interpretatip dan informatif dis-
kriptip.

a, Informatif interpretatip maksudnya tulisan ini
memberikan penjelasan yang diperoleh dari hesil
penafsiran fakta.

b. Informatif dikriptip, yaitu dengen cara mene -
rangkan apa adanya dari data-data yang dipero-

leh dari kenyataan lapangan asal sumber.

7Winarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Reageach ,
Tonito, Bandung, 1972, hlm. 135-136.

8sutrisno' Hadi, Methodologi Reseach I, Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, Yaogyakarta, 1977,

hlm. 49.



E.

F,

Tuiuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini dapat di-
kemukakan sebagai berikut :

1. Untuk mencari kejelasasn bagaimanakah sebenarnya -
Perdikan Tawangsari Tulungagung yang dibawah ben-
dera/kekuasaan Ulamg/Kyai mampu mengurus masyara-
kat secara Islami dan bisa berjalan hingga - dalam
Jangka waktu 2 227 tahun lamanya.

2. Berusaha meneliti sampai seberapa jauh eksistensi
Perdikan Tawangsari Tulungagung bisa membentuk ke-
budsyaan tersendiri, yang berbeda dengan desa-desa
sekitarnya yang bukan berstatus perdikan.

3. Untuk mengetahui seberapa jauh Islam mampu menJi-
wai sebagian besar kebudayaan masyarakat perdikan.

Sist tika Pembal

Supaya memudahkan dalam pembahasan, makaskrip-
si ini dibagi menjadi beberapa bab dan sub-sub badb
sebagai herikut

BAB I : Merupakan bab pendahuluan. Bab ini mem-

bahas tentang penegasan judul, alasan -
memilih judul, lingkup pembahasan dan
batasan masalah, lalu tentang metode pe-
nulisan yang meliputi; sumber data, pe-
ngumpulan data, pengolahan data dan ben-
tuk penyajian. Dan sebagai sub yang ter—

akhir adalah sistematika pembahasan.



BAB

BAB

BAB

BAB

II

III

oo

Tawangsari Sebagai Daerah Perdikan. Babd
ini membahas tentang sejarah berdiri
nya Perdikan Tawangsari, Hak dan tang-
gung jawab perdikan dan membahas pula
sejarah berakhirnya perdikan Tawangseri.
Karakteristik Kebudeyaan Masyarekat Fer-
dikan Tawangsari Tulungagung. Dalam

bab ini dibahas tentang karakteristik
pemerintahannya, pertanahan yang ada
disana, keagamaan; dan yang terakhir
membahas tentang sistem perkawinan.
Kebudayaen Tawangsari Menjelang diru-
bahnya dari status perdikén menjadi de-
sa. Bab ini menjabarkan tentang faktor
faktor apa yang menyebabkan terjadinya
perubshan karskteris budaya di Tawang-
sari menjelang dirubahnya status perdi-
kan menjadi desa.dan pada bagian kedua
membahas tentang budaya~budaya yang me-
ngalami perubahan, misalnya; dalam bi-

dang pemerintahan, keagamasn- dll.

: Merupakan bab penutup. Bab ini menca-

kup kesimpulan dari keseluruhan isipem-
bahasan skripsi ini dan mencakup pula

saran-saran dan penutupe.
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yang menyangkut masalah perkawinan atau dalem isti -
lah populernya orang menyebut "perihal NTCR" (Nikah,
Talak, Cerai, Rujuk).

Dalam piagam khusus itu atas nama Sultan Ha-
mengkubuwono I melalui Adipati Tulungagung menyerah-

kan sepenuhnya tentang pelaksanaan perihal perkawin-

an warga perdikanll.

Berdasarkan piagam tersebut, maka di perdikan
Tawangsari di dapat berbagai macam hak dan tanggung-
jawab sebagai berikut :

1. Hak-hak Perdikan

a. Seluruh warga perdikan bebas dari pajak dan -
kerja rodi.

b. Penguasa perdikan bebas memakai pakaian kebssa-
ran.

c. Penguasa perdikan bebas memsakai payung kebesar-
an.

d. Penguasa perdikan bebas memakai keris apa saja.
Hak-hak perdikan diatas adalah sesuai dengan
apa yang dilontarkan oleh DR. Karel Strembréink
sebagag berikut: "disamping kebebasan kerja ro-
di dan pajsk desa perdikan juga mendapat  hak
istimewa, seperti jatah pakaian, payung dan
keris,. Tradis%aini kemudian dilanjutkan pada
jaman Islam"

e. Bisa menjalankan secars syah'tentan% glaksana

an niksh, talak, cerai dan rujuk (NTCR) dan
hal-hal yang berkaiten dengan masalsh perkawin-
an. :

lthtuk lebih jelasnya mengetahui apa yang'terkan-
dung dalam piagam khusus itu lihat lampiran II.

12Karel_A. Steen Briak,

9

Bulan Bintang, Jekarta ,

198%, him. 167.
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f. Terlepas dari kekuasaan Kabupaten Tglungagung.

g. Mengatur sepenuhnya tentang jalannya roda peme-
rintahan.

h. Berkuasa penuh melarang masuknya tontonan-ton-
tonan yang maksiat.

i. Punya wewenang menghukum bagi warga perdikan -
yang melanggar peraturan lembaga perdikan.

j. Berhak membuat hukum tersendiri, dalam usaha

menciptakan keadilan di wilayah kekuasaan per-
dikan"13,

2. Tanggungjawab Perdikan
Adapun sebagai tanggungjawadb perdikan ada-
lah sebagai berikut :

a. Pemerintah Perdikan Tawangsari bertanggungja -
wadb sendiri atas keamanan, keuangan dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan jalannya roda pe-
merintahan. :

b. Bertanggungjawab atas hidup matinya agama " Is-
’ lm.

c. Lembaga Perdikan memberikan laporan 1 tahun se-
kali pada kesultanan Ngayogyakarto"l4,

Demikianlah beberspa hak dan tanggungjawab-
Perdikan Tawangsari Tulungagung. Menurut keterang-
an Bapak K.H. Yusuf, hak dan tanggungjawab itu bo-
leh dikatakan lancar, baik di zaman Belanda, Je-
pang maupun zaman Republik Indonesia (sebelum di-

rubshnya status Perdikan).

13Hasil wawancara dengan Bapak K.H. Yusuf di Ta-
wangsari, tanggal 20 Sepetember 1989.

181009
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airnya dan menggenangi bagian-bagian tanah ren-
dah / pertanian para wargs perdikan, dan tidak
mustghil kadang-kadang seluruh kawasan perdi-

kan sama sekali tertutup oleh air.

Belajar dari peristiwa tersebut, maka -
banyak warga perdikan yang mengharap agar peme -
rintah daerah tingkat II atau daerah tingkat I
bahkan pemerintsh pusat cepat menanggulanginya,
masalahnya mereka percaya hanya pemerintah-lah
yang sanggup menyudai atau membantu perkara i-
ni.

Disisi lain.karena sawah ladang  tidak
bisa digarap, maka otomatis sumber keuangan -
perdikan menjadi semakin menipis. Pada lingkar-
an berikutnya berakibat negatif pelaksanaan
pembangunan desa, administrasi desa dan  lain

sebagainya.

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengelo-
la perdikan merasa punya beban mental berat bi-
la tidak bisa mengatasinya; dan pada kenyataan
nya pengelola perdikan memang tidek mampu mnme-
rombak kebijaksanasn perekonomian masyarskat
dengan baik; dalam artian masyarakat rasanya -
- sulit untuk menambah hasil'perkapitanya. Akhir-

nya dari kalangan sentono ndalem sendiri mengu
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sulkan agar secepat mungkin pemerintah Republik
Indonesia melebur saja status perdikan Tawang-
sari, dengan harapan memperoleh perhatian khu-
sus sebagaimana pemerintah ﬁemperhatikandaefah
-daerah yang terpencil yang memang membutuhkan
bantuan, sebadb pada dasarnya dalam dua desa wi-
ran ini kondisi Tawangéari mengalami kemundur-
an, dalam bidang pembangunan, desa ini tersi-
sih sehingga seolah-olah merupakan suatu "en -

17

clave" tersendiri™ ‘.

b. Terjadinya Penyelewengan Perkawinan Keluarga -

Sentono di Majan dan Winong

Terjadinya penyelewengan perkawinan di
Majan dan Winong ini adalah disebabkan bermula
dari keteledoran pada pendashulu Kyai perdikan,
dimana mereka cenderung tidsk memperhatikan -
pendidikan putra-putranya yang nantinya berhak
mewarisi Kyai Perdikan. Sehingga pada masa a-
khir kejayaan ke II perdika itu, nyaris para -
pemegang Kyai perdikan cenderung tidak menger-
ti tentang Hukum Islam termasuk masal ah-masalsh

yang berkaitan dengan perkawinan.

17Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Qpa..Cik.,
hlm. 159. .
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Oleh karena pemegang jabatan Kyai perdi
kan dipegang oleh orang yang kurang mengerti
tentang hukum pérkawinan Islam, maka dampak ne
gatifnya disana sering terjadi pelaksanaan per
kawinan yang kurang memenuhi persyaratan bah-
kan bisa dikatagorikan mengarah pada salah to-

ta118,

Adapun dampaknya terhadap masyarakat su
dah barang tentu banyak sekali; diantaranya ba
nyak di daerah-daersh sekitar perdikan yang
terjadi kericuan perpecahan keluarga; gugatan-
dan lain sebagainya, ekibat dari kawin majan

dan winong yang disalah gunakan.

Melihat situasi yang tidak menguntung -
kan ini, Tawangsari sebagai keluarga sentono
ndalem tertua, merasa bertanggungjawab dan me-
nerima aib akibat dari pelaksanaan penyeleweng-
an perkawinan tersebut. Disisi lain Tawangsari
sering menjadi sasaran atasan seperti; kecamat-
an, kabupaten dan seterusnys, untuk bisa mena-

ngani kasus ini.

Akhirnya, karena semua sudah merasa kewa

lahan, di Tawangsari muncullah kelompok sento-

18conton penyelewengan itu antara lain ; Kyai Per
dikan Majan mengawinkan Supandi dengan Yatun sebagai isg
tri ke 2 tanpa izin dardi istri pertamanya, Lihat lampi-
ran III.
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no magersari yang terdidik berussha keras agar
ketiga perdikan di Kecamatan Kedungwaru Tulung-
agung segera dihapuskan statusnya. Hal itu se-
suai dengan peraturan yang tercantum pada UU-
Nomor: 13 tahun 1946, "Maka semua dessg perdikan

yang ada dihapuskan"lg.

2. Perubahan status desa perdikan menjadi desa biasa
Pemerintah Republik Indonesia dalam .uskha
melaksanakan perubahan status desa perdikanﬂhwang_'
sarl menjadi desa biasa sebenarnya sudah sejak la-
ma tercakup dalam Undang-Undang tehun 1946 Nomor:
13 a, sebagaimana yeng disebutkan dalam pasal 2
sebagai berikut :
"Menteri dalam negeri menyelenggarakan usa-
ha penghapusan desa-desa perdikan, dengan me-
ngingat kepada keadasn masing-masing daerah

dan mengingat Sepentingan mereka yang langsung
bersangkutan"2 B

Kendatipun demikian, pelaksanaan Undang-un-
dang tersebut tidak semulus apa yang diprogramkan
pemerintah, terbukti usaha penghapusan tersebut
masih tertunda-tunda, untuk itulaeh Menterl dalam
negeri mengeluarkan peraturan secara khusus, yai-

tu peraturan nomor: 15 tahun 1956 yang isinya me

19rihat lampiran IV -
20y tyk 1ebih jelasnya lihat lampiran IV.
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2. Kyai Perdikan Mengangkat Kepala Desa dan Stapnya.

Sebenarnya pengangkatan Kepala Desa dan Stapnya
di lingkungan Perdikan Tawangsari adalsh sudah sejak
lama diadakan iyaitu mulai pada masa Kyai Perdikan di-
jabat oleh Kyai Raden Yusuf Mertotanu.

Adapun dasar pengangkatan Kepala Desa dan stap-
nya ini tidak lain adalah kembali pada Piagam Sultan
Hamengkubuwono I, dimana dalam pisgam tersebut d¢ mak-
sudkan bahwa kekuasasaan yang diberikan oleh Sultan
Hamengkubuwono itu, tidak hanya terbatas pada diri Ki-
Abu Mansyur saja,melainkan juga sampai pada anak cucu-
nya yang berhak. Tentu saja , karena Yusuf Mertotanu
gendiri termasuk oarang yang berhak mewarisinya; naka
ia mempunyai kekuasaan dan berhak juga mengatur peme-
rintahannya.

Soal kenapa pada masa Kyai H, Abu mansyur be-
lum pernah mengangkat Kepala Desa dan Stapnya, Hal
itu disebabkan pada masa itu persoalan persoalan pe-
merintahan belum begitu banyak dan rumit, hal ini se
suai dengan keterangan Bapak Kasir sebagai berikut:
Menurut keterangan da;i mBah sayaiyaitu diwaktu ®mbat-

Perdikan ini Jumlah anggotanya hanya puluhan oang sa-

334.

L
12-1989,

Wawancara dengan Bapak Kasir, Mangunsari, 12-



Mengenahi latarbelakang kenapa pada masa yusuf
Merto tanu ke bawah, para Kyai perdikan selalu mengang-
kat Kepala Desa dan Stafnya. Hal itu disebabkan oleh -
beberapa faktor sebagai berikut:

a. Semakin bertambahnya jumlah penduduk Perdikan |,
yang sudah barang tentu menambah pula urusan bi-
dang kemasyarakatan,

b. ggiam rangka menstabilkan roda pemerintahan Per-
an. .

c. Untuk membantu kesulitan Kyai PerdikanB.

Sedangkan kriteria pengangkatan seseorang yang
ditunjuk Kya untuk menjabat Kepala Desa adalah seba -~
gai berikut:

a., Diambil dari Kalangan Sentono Ndalem.

b. Bisa baca tulis( bahasa Jawa ),

c. Beraga Islam dan mau menjalankan ajaran Islam de
ngan baik. 6

d. Unur tidak kurang dari 25 tahun”,

Adapun kriteria orahng orang ya g ditunjuk seba-
gai Stap Desa sebenarnya adalah hampir sama denagan sa
rat kriteria menjadi Kepala Desa, hanya saja perbedaan
nya adalah untuk menjadi Stap Desa tidak ada pengkhu -
sysan dari golongan mana ia berasal, mungkin dari ( ma-

gersari) atau mungkin dari sentono7.

5Hasii wawancara dengan Bapak Drs., H, Nurhadi ,
Tawangsari, tanggal 11-9-1989.

6Hasi1 wawancara dengan Bapak Udin, Tawangsari,
tanggal 11-9-1989.

7Wawancara dengan Drs. H. Nurhadi, Tawangsari ,
tanggal 11-9-1989. Sedangkan yang dimaksud Magersari
jalah seseorang yang datang dari luar Perdikan dan ti-
dak ada hubungan darah dengan Kyai Perdikan.



33

Kurang 1lebih satu bulan dari pengangkatan mereka
kemudian Kyai memberitahukan kepada wedono kabupaten’(pa-
da Jaman penjajehan) dan kepada Bupati di jeman RI. Kemu-
dian dari sana dikeluarkan surat pengukuhan /beselit se-
bagai tanda bukbi bshwa mereka itu diakui secara umum se-
bagai Kepala Desa Atau Perangkat Desa®. Dalam hal ini fi-

hak pemerintah hanya menyetujuhi saja.

Perihal masa jabatan mereka, Kyai sama sekali ti-
dak memberikan aturan khusus baik tertulis maupun non
tertulis. Sehingga soal lama tidaknya jabatan mereka ter
gantung sepenuhnya di tangan Kyai Perdikan, jika Kyai me
hendaki berhenti, maka berhentilah, dan sebaliknya Jika
kyai Menghendaki terus, mska teruslsh pasa jabatannya,

Tugas mereka adalah menjalankan roda pemerintahan
atas nama Kyai Perdikan. Mereka oleh Kyai Perdikan Dibe-
ri wewenang membuat kebijaksanaan kebijaksanaan yang ber
kaitan dengan soal soal perentahan desa, misalnya ten -

tang administrasi desa, keuanga desa dan lain lain,

B, Bidang Pertanahan

Membicarakan soal pertanahan Tawangsari sewaktu -
menjadi Perdikan adalah tidek bisa di lepaskan dari sejs
rak asal usulnya, dimana sesual dengan ketentuan yang a

da dalam piagam kekuasaan dari Sulatsn Hamengkubuwono I,

8Linat Beselit Bapak Astro Utomo tahun 1936 pada
lampiran vI.
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wilayah Perdikan Tawangsari adalah merupaka tanah mer-
deka tanpa dikenai pajak tanahdan 1ain.sebagainya; ke-
nystaen ini ada sejalt jamsn Belanda hingga jaman RI se-
belum tahun 1980, dimana mengenai sistem pertanahannya

tetap memiliki corak tersendiri.
Adapun ciri ciri ity adalsh sebagai berikut:
1., Tanah Perdikan Mutlak Milik Kyal Perdikan.

Sejak berdirinya Perdikan hingga berakhirnya ,
mengenahi sistem pertanshan Perdikan Tawan@sqri tetap
selalu didoﬁinasi oleh Kyai Perdikamn, Hal itu sulit di-
rubahnya karena semua ini tidak terlepas dari isi pi-
agam dari Sultan Hamengkubuwono I, dimana dalsam Hagam
tersebut dimaksudkan bahwa Kyai Abu Mansyyr diberi ha-
diah tanh setagai imbalan jasa baiknya(Sulten)?.

Warga Perdikan yang bertempat tinggal disana ;
pada dasarnya tidak mempunyai hak milik atas tanah yang
ditumpanginya. Mereka hanya memiliki hak pakai atas pem-
berian Kyai Perdikan. Para penduduk perdikam baik baik
yang terdiri dari Magersari maupun Sentono nDalem; wa-
laupun sudah berpuluh puluh tshun tinggalnya di Tawang-
sari, mereka tetap tidek ada kekuatan hukum untuk dapat

memiliki secara pribadi atas area tanah itu.

9Lihat selengkapnya pada lampiran I.
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Bagi seseorang yang berkeinginan menjadi warga
Perdikan, ia harus terlebih dahulu menghadap/sowan pa-
da Kyai Perdikan untuk mintak izin supaya diperkenan-
kan tinggal di wilayah Perdikan Tawangsari.

Apabila orang tersebut oleh Kyai dipandang su-
‘dah memenuhi syarat sebagali warga Perdikan Tawangsari
Kyai Perdikan melalui pembantunya menunjukkan tempat
mana orang tersebut boleh tinggal atau boleh memiliki

hak pakainya.

Sedangka n syarat syarat seseorang bisa diteri-
sebagai warga Perdikan Tawangsari adalash sebagai beri-
kut:

a, Harus memeluk agama Islanm,
b. Sanggup mentaati Ajaran Islaqodengan baik.
b. Mau di tempatkan dimana saja' -,
Tenah Hak Pakai Warga Perdikan Tidek boleh di Waris -

kan atau di Jual.

Pelaksanaan hukum waris-mewariskan tanah di wi-
layah Perdkan Tawangsari adalah sama sekali tidak ber-
laku. Kenapa demikian?., Sebab pada dasarnya seluruh -
tanah yang menjadi wilayahnkekuasaan Tawangsari  ada-
lsh mutlak milik Kyai Perdikan. Sedangkan orang yang
bermukim disena mereka hanyalah berhak memakai:atas -

tanah saja.

108g511 wawan cara denga n Bapak Nurhadi, Ta -
wangsari, tanggal 8- 12- 1989.
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Sistem pemilikan tanah tersebut tidak lain
adalah berdasarkan atas Piagam pemberian Sultan Ha-
mengkubuwono I pada diri Abu Mansyur yang mana da-
lam piagam itu dikatakan , "...atas perintahku kube-
ri kamu kekuasaan merdeka, iyaitu tansh dan daerah
yang kau kuasahi semuya untuk kamu dan anak cuéumu11.

Bagi penduduk Perdikan yang pindah g&aupun
meninggal duinia, mereka tidak boleh mewariskan /
menjual tansh pada orang lain bahkan pada saudara-
sekalipun. Akan tetapi perlu diketahui, dalam hal
ini mereka mereka para pemilik hak psaskai diper bo-
lehkan menjual ataupun mewariskan sesuatu yang ada
diatas tanah tempaf tinggalnya, misalnya ; rumah ,
meja, kursi dan lain sebagainya. Adapun tanah terse.
but tetap kembali pada hukum semula; iyaitu menjadi
hak milik perdikan. Selanjutnya apabila seseorang
menginginkan memakai tanah itu, apakah dari sanak
saudaranya ataupun orang lain, mereka tetap mempunya-
i kuwajiban untuk mintak izin terlebih dahulu pada
Kyai perdikan. Cuma biasanya dalam masalah ini Kyai
perdikan selalu mengutamakan sanak kerabat terdekat
dari orang yang pindah ataupun yang meninggal dunia,

1qus. H, Murtadho, Berkawinan Desa Perdikan-
Majan Tulupgagung, 1981, hal. 5
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3, Tanah Perdikan Tidak di Pungut Pajak.

Sumber yang mengatakan sejak kapan tanah Perdikan  Ta-
wang sari tidak terkena pajak adalah tercantum dalam‘
Piagam pemberian Sultan Hamengkubuwono I tahun 1950 M.
Dalam piagam ity dicantumkan, "Engkang dihin salm ing
sun marang siro Abu Mansyur Pakeniro ingsun maringi pa-
nguoso merdiko marang siro, iyo iku tanah iro sareh

iro kanggo sak turun maturun iro12, Artnya ; Pertama -
tama salamku padamu Abu Mansyur, atas perintahku kube-
ri kamu kekuasaan merdeka, iyaitu tanah yang kau kuasa
i semua untuk kamu dan anak anak cucumu. Pengertian ka
limat kuberikan kamu kekuasaen merdeka adalah bisa di-
fahami bahwa Kyai Abu Mansyur dan anak anak cycunya
mendapat wilaysh merdika dari dari segala pajak dari
kerato Ngayugyokarto. Ha 1 tersebut diatas juga sesuai
dengan apa yang terdapat dalam buku Sejarah dan Babad
Tulung agung tentang hak-hak istimewe Perdikan Tawang-

sari iyaitu Tawangsari terbebas dari pa,ja.k'I3

Oleh karena itu jelas, bahwa sejak terangkatnya
Tawangsari menjadi daeftah Perdikan, seja k itu pulalah

Perdikan Tawangsari terbebaskan dari segala pajak.

12

Tim Penelltl Sejarah Kabupaten Tulungagung ,
z R gagung, Tp 1971, hlm, 64-650
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Di sisi lain, konsekwensi Tawangsari tidak terkena pu
ngutan pajsk baik pada masa Kerajaan maupun RI ( sebe
lum tahun 1980 ), Tawangsari harus memikul tanggungja
wab atas segala sesuatu yang berkaitan dengan-peﬁbeav
yaan pemerintahan Perdikan, misalnya; Pembangunan Jja

lan, sarana pendidikan dan lain lain.

Biasanya pemerintah Perdikan dalam membeayahi
suatu pembangunan Kyai Perdikan di bantu Kepala desa
dan stapnya mengeluarkan kebijaksanasan dengan mengada
kan jariysh pembangunan kepada seluruh warga Perdikan
menuryt tingkat kemampuan perekonomian masing-masing.
Sedangkan pelaksanaan Pembangunannya dilakukan dengan
gotong-royong.

Kebijaksanaan Kyai tersebut adalah sangat be-
ralasan sekali, Sebab kemerdekaan tidak terkena pajak
itu, oleh Kyai diteruskan kepada seluruh penghuni Pey

dikan.

C. Bidang Keagamaan

1. Islam sebagai Agama Resmi Perdikan.

Di lingkungan Perdikan Tawangsari tentang -
perihal beragama, disana ada updang-undang tak ter
tulis jang mengharuskan bagi seluruh warga Perdi -

kan untuk memeluk agama Islam.

Keharusan memeluk agama islam itu berjalan
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sejek masa Kyai I hingga Kyai terakhir yakni Kyai
Yusuf. Siapapun orangnya yang menjadi warga perdi
kan mereka tidak boleh memeluk agama selain agama
Islam, misalnya; Kristen, Budha dan lain sebagai-

gainya.

Melihat uraian di atas, maka tidak diragu-
kan lagi bahwa di Tawangsari hanya ada saty agama

iyaitu agama Islam.

Usaha Kydai Perdikan dalam rangks melestari
kan supaya penduduk tetep memeluk agama islam se
bagai aéama satu-satunya, balk pada masa Kyai I -
hingga terakhir adalah mereka memberi kebijaksana

an sebagai herikut:

1. Setiap orang yang bermaksud bertempat ting-
gal di wilayah Perdikan Tawangsari, mereka
diharuskan memeluk Agama Islam dengan baik.

2. Bagi penduduk perdikan betul-betul diketahui

keluar dari Agama Islawm, mereka oleh Kyajy, di .
persilahkan1§eluar dari Perdikan TaWangs&ri-

Tulyngagung ' .

Adapun metode Kyai Perdikan untuk mengon -
trol kebijaksanaan nomef 2 tersebut di atas, adalah
Kyai Perdikan dalam setiap pertemuan di pendopo se-
lalu meminta keterangan kepada Kepala Desa dan se-

tapnya di tambah lagi orang-orang yang dekat dengan

14Hasil Wawancara dengan Bapak Astro Utomo, Ta-
wangsari, tanggal 10- 12- 1989.
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Kyai Perdikan, bahkan tidak jarang Kyai terjun secara
langsung di perumahan penduduk.

Sebenarnya sebelum mereka dikeluarken dari Per.
dikan, biasanya lebih dahulu mereka mendapat teguran
3 kali, kalau mereka masih menyeleweng dari aturan

yang ada, maka mereka di keluarkan tanpa terhormat.

Khusus bagi warga perdikan yanggar tidak mau-
menjalankan sholat Jum ‘'at tanpa udlur, maka ia men-
dapat sangsi membersihkan lingkungan Masjid dan ipon-

dok atau mencari pasir 1 kibig guna mengebruk jalan.
Segala Bentuk Kegiatan Harus Bernafaskan Islam.

Semua kegiatan penduduk perdikan, lebih-lebih
kegiatan yang bersifat umum, misalnya; Upacara Suna-
tan, ‘upacara perkawinan dan lain-lain, yangmana se-
muanya tidak diperbolehkan keluar dari norme-norma a-
gama maupun adad-istiadat yang berlaku di Tawangsari

itu sendieri.

Bagi mereka yang berkepentingan terlebih dahu-
lu diharuskan minta izin pada Kyai Perdikan. Kyai pe-
nguasa Perdikan baru mau menerimanya setelah beliau
memperhitungkan dengan masak, dalam artian rugi atau
tidak,

Yang jelas dengan menggungkan filter semacam

ini Kyai dapat berusaha menolak pengaruh-pengaruh ne.
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gatif yang datang dari luar Perdikan maupun yang da-
tang dari dari dalam perdikan sendiri. Dan sebalik-
nya, beliau mampu menanamkan Ajaran Islam dengan ko-

koh.

Dengan :cara seperti itulah, maka tidak meng-
herankan kalau pada akhir dirubahnya status tanah
Perdikan Tawangsari, kondisi penduduk seluruhnya te-

15

tap memeluk Agama Islam .

Dominasi Agama Islam tersebut di atas adalah
gsesuai pula dengan apa yang dilontarkan oleh Sejah-
rawan Belanda ( Fokln ) sebagai dugaannya sebagai
berikut, "Salah satu fungsi desa perdikan adalah me-

islamkan penduduk asli16

. Dugaan Fokln tersebut ada-
lah ada kecocokan bila dihubungkan dengan posisi Is-
lam di tengah-tengsh warga perdikan Tawangsari, yang
mana disana secara tegas telah ditetapkan oleh peme-
rintah Perdikan bahwa Islam merupakan Agama resmi -
Perdikan yang harus dipeluk oleh seluruh warga per-

dikan.

15pada skhir tehun 1979 M. penduduk Tawangsa -
ri berjumlah 1651 jiwa, dan perlu diketahui semua -
memeluk Agama Islam, keterangan dari Buku Induk . De -
sa Tawangsari.

16DR. Karel A. Steenbrink’, Beberapa Aspek -
Islam di IndonesisdAbad Ke= 18, Bulan Bin -
tang, Jakarta, 1984, hlm. 169.
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D. Bidang Perkawinan

Sebetulnya masalah perkawinan bukanlah masalah
yang ganjil, masalah ini sudah ada sejak berpuluh .pu-
luh tshun yang silam. Namun perlu diketahui bahwa per-
soalan perkawinan khususnya di Perdikan Tawangsari ;
di sana terdapat karakteristik budaya tersendiri teru-
tama sekali jika dibandingkan dengan daerah-daerah la -

innya.

Karakteristik sistem perkawinan itu antara 1la-

in adalah sebagai berikut:

1. Dasar Hukum,

Berbicara masalah dasar hukum perkawinan -
di Tawangsari, sebenarnya délém?ﬁiégam pemberian
kekyasaan pada perdikan Tawangsari secara nonfor- -
mal tercantum pula pemberian wewenang menjalankan
hukum perkawinan dengan segala aspeknya, termasuk
dalam ‘istilah populernya pelaksanaan "NICR"(nikah
talak, cerai dan rujuk).

Mengapa demikian ?, sebab bagaimana pun ju-
ga, dalam pisgam itu tersiratpengertian bshwa pe-
merintah Perdikan itu diberi kekuasaan untuk me -
ngatur segala sesuatu, termasuk di sini adalh per-
soalan perkawinan. Semua itu termasuk hak pemerin-
tah Perdikan. Dalam hal ini sesuai pula dengan ke.

terangan Bapak Kyai H. Yuyuf sebagai berikut:
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cana banjir selama 3 bulan dalam setshunnya, Akibat

banjir tersebutbanyak merugikan masyaerakat yang mee".

mang perekonohiannya tergantung pada sumber alam be-

rupa tanah pertanian.

Sebagai tindak lanjut mereka, mereka berupa-

ya mengganti sumber ekonomi yang lainnya, berupa;

a. Bekerja di pabrik gula Mojopanggung.
b. Bekerja di pabrik rokok Reco Pentung.
¢c. Berdagang ke luar Pe;dikan

d. Dan lain sebagiainya-”.

Dampak dari semua itu maka tidak menutup ke-
mungkinan bila di sana pada akhirnya terjadi peruba-
han budaya. Karena bagaimanapun 3uga mereka tidek -
bisa terlepas dari interaksi sosial dengan masyara-
kat luar perdikan. Di sisi lain mereka yang bekerda
di luar itu pada umumnya memiliki vamg lebih, selan-
jutnya mereka banyak membeli berbagai macam alat te-
lekomonikasi, seperti; Radio; TV, dan lain sebagai-
nya, yang mana semua itu pasti banyak mempengaruhi

cara hidup mereka atau budaya mereka.

Demografi Penduduk,

Semenjak berdirinya Perdikan Tawangsari dan.
pada perkembangannya semakin lama semakin baik, ma-

3Hasi1~wawancara dengan Bapak Syae'sn AR, Mengun-

sari, tanggal, 2-1-1990 M.
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ka akibatnya banyak banyak penduduk sekitar Perdi-
kan yang wmemasuki wilayah Perdikan Tawangsari; me-
reka itu pade umumnya terdiri dari kalangan ekono-
mi lemah. Kenapa demikian ?, sebab tinggal di Ta-
wangsari mereka selain tidak terkena padaké mere-

ka juga memperoleh tanah dengan tanpa uang,

Dengan datangnya penduduk baru tersebut;
maka tidak menutup kemungkinan bila diantara mere-,
ka membawa pengaruh adanya perubshan kebudayaan ,
sebab bagaimana pun juga, mereka itu pada dasar
nya berasal dari lapisan msyarakat yang hiterogin
dan sudah barang tentu mereka itu juga memiiiki
kebudayaan yang hiterogin pula.

3. Komunikasi Densan.bipgkungan luar.

Seiring dengan perkembangan:jamanyang sema-
kin lama semekin maju dén’ditandainya berbagai pe-
nemuan (Discoverg) maupun inventionuberupa H ra.-
dio, TV, Telephun dan lain sebagainya, maka bersa.
maan itu pula, barang-barang tersebut masuk ke ka.
wasan Perdikan Tawangsari. Dampak darri semua itu |

selain memang menambah kemajuan masyarakai Pexrdi-

4Discovery iyalah: Penemuan dari unsur ke-
budayaan baru baik berupa suatu alat baru ataupun
yang berupa suatu ide yang baru, yang diciptakem
orang individu atau suatu rangkaian ciptaan dari
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kan itu sendiri, di sisi lain Juga.mempengaruhi,ter-
hadap perubahan karakteristik budaya perdikan itu -
sendiri.

Sebetulnya sebagaimana sudah dijelaskan da-
lam Bab II bahwa Tawangsari adalah merupakan daersh
yang terisolir baik segi pembangunannya maupun buda-
yanya. Semuanya menunjuk pada perbedaan yang tajam
dengan masyarakat luar Perdikan, dimana pada skhir-
nya sanggup membentuk karakteristik tersendiri.. .Na=-
mun ternyata setelah adanya komunikasi.berjelen de-
ngan lancar, maka terciptalah kebudayaan baru; aki -
bat dari pengaruhnya.

Hal tersebut di atas sama pula dengan a apa
yang dilontarkan oleh Imam Asy'ari dalam bukunya Pe -
ngantar Sosiblogi sebagai berikutb;

"Sejak adanya unsur-unsur baru'yang lebih banyak

medatangkan useha menembus isolasi, terjadi pe-
nyebaran yang dapat menimbulkan perubahan dalam

segala gegi kehidupan, baik sosial maupun kebu-
dayaan'”,

Jadi dari semuanya ini dapat disimpulkén bah -
wa komunikasi denagan lingkungan Luar adalah terma-

suk salah satu faktor adanya perubahan kebudayaan

dari individu-individu dalam masyarakat yang ber-

sangkutan, Soeryono Soe kantp, goslologi Spatu . Fe-
pgantar,Fdisi Baru JKT. 1982, hlm. 324.

SDrs. S. Imem Asy'ari, QD. Cike hlm. 194.
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di.lingkungan Perdikan Tawanswaéari.

B. Sézi—segi Perkembangan Kebudayaan Di Tawangsari.

1. Segi Pemerintahan.

Pergoalan pemerinkahan di Tawangsari meje-
lang dihapuskannya status Perdikan menjadi Desa,
sebenarnya memang tidak bisa kita pungkiri bah -
wasannya di sana ada beberapa perubshan yang me-
nyangkut masalah tata pemerintahan. Namun peruba-
han itu bukanlah berarti bertolsk belakang . de-
ngan pegangan pokok Perdikan (Piagam dari Sultan
Hamengkubuwono I) itu bukan, tetapi pada persoa-
lan—persdalan pokok bagaimanapun juga tetap ka-
raekteristik budayanya yang bersumber Piagam ter-
sebut. Misalnya; tentang siapa yang berhak me-
mangku jabatan Kyai Perdikann,yang berhak menun- -
Juk Kepala Desa dan ‘lain sebagainya.

Sedangkan perubahan-berubahan di sana pa-
da intinya hanya bersifat bagian-bagian kecilnya
saja. Hal tersebut sesual dengan apa yang dikata-
kan oleh Bapak Kyai H. Yusuf sebagai berikut:

"Perubahan-perubashan itu sebetulnya hanya ber-
sifat sampul luar saja, tidak sampai pada in-
tinya. Yang jelas pelaksanaan pemerintahan -
Perdikan Tawangsari hingga tahun 1980 tetap
mengikuti Pisgam dari gultan Hamengkubuwono

ke I di Ngayugyskarta"

6Hasi1 wawancara dengan Bapak Kyai H. Yusuf |,
Tawangsari, tanggal; 16~ Desember- 1989 M,
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Perly diketahui juga bahwa perubahan budaya
terutama sekali yang berkaitan dengan masalah peme -
rintahan; semya itu adalah tidak berubah sgecara se -
rentak ity bukan, tetapi proses terjadinya peruba-
han itu berjalan dengan tahab demi tahab ; peryba-
han-perubshan itu antara lain sdalah sebagai berik-
kut:

8. Pelaksanan Roda Pemerintshan Cenderung didomina-
8i Oleh Kepala Desa.

Seperti sudsh di jelaskan dalam bab III;
bahwa pada dasarnya Kepala Desa di sana adalah
hanya sekedar pembantu Kyal Perdikan atau se-
bagai tangan kanann misalnya hal-hal yang bersi-
fat keluar, laporan ke kecamatan, ke KUA dan se-

bagainya.

Namun setelah roda‘pémerintahannyg berja
lan dalam "jangka waktu yang cukup panjang ku-
rang lebih 230 tahun, ternyata sedikit demi se -
dikit terlihat perubahannya terutama sekali -
menjelang satu Dasa Warsa Sebelum punahnya keky -
asaan Perdikan Tawangsari, |

Pada masa 10 tahun sebelum tumbangnya ke -
kuasasn Perdikan terlihat peran Kyai Perdikan
dalm hal Pemerintshan tidak lagi utuh sebagaima

na tshun-tghun sebelumnya.
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Urysan pemerintahan Desa; selalu diserashkan
péda Kepala Desa; misal; wemimpin rembuk Desa , ra-
pat Desa dan lain sebagainya. Sedangkan Kyai Per-
dikan hanya ada 4di belakang saja. Beliau cukup per-
caya dari hasil laporan Kepala Desa saja. Dan se -
lanjutnya memberikan restu terhadap keputusan-kepu-
sannya. Hal ihi sesual pyla dengan keterengan Ba-
pak H. Zuhri sebagai berikut:

ko ates, Eyai Forilfah harys sebacel sesepun. oa-

Ja, di sisi lain sebagian besar uyrusan pamerin-
tahan selalu dikuyasahi oleh Kepala Desa"’,

Berbeda dengan masa-masa sebelumnya, Kyai se-
lalu hadir di tengah-tengah masyarakat, walau pada
dasarnya beliau sudah punya wakil, iyaitu Kepala -

Desa itu sendiri.

Untuk Menentukan Perangkat Desa Kyail Mempercayakan
pda Kepala Desa yang di angkatnya.

Mengenai siapa yang berhak menentukan/ ‘me-
nunjuk Perangkat Desa sebagaimana biasanya sebelum
tahun 1970 an selalu diangkat langsung oleh Kyai -
Pedikan, tetapi untuk tahun-tashun kurang lebih 1970

ke atas di sasna terjadi perubahan-perubahan, dimana

7Hasil wawancara dengan Bapak Udin, Tawang-
sari, tanggal; 17 Desember "989 M.
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penentu perangkat desa dalam hal mengganti ataupun me-
ngangkat cenderung tergantung sepenuhnya oleh Kepala
Desanya, apabila Kepala Desa menunjuk seseorang;'misal
nya Paimin jadi Bayan, maka prosesnya dalam hal ini Ri-
yai Perdikan cukup mempercahi atas pilihan Kepala Desa
nya itu, dean sebagainya. Adapun bukti adanya perobahan
birokrasi ini seperti yang di kemukakan oleh Bapak H .
Saefuddin sebagai bherikut:

f 3 palf pomemmekanen g ukeng et

c. 1 kali pencopotan Moddin®,

4 Pergantian perangkat desa tersebut prosesnya se-—
bagaimana yang kami jelaskan di atas; iyaitu; Kyai Per-
dikan cukup merestui saja, tidak pernah bertolak bela-
lakang dengan Keputusan Kepala D§sa.

Segli Kegamaan,

Hingga skhir tumbangnya kekuasaan Perdikan . Ta-
wangsari, masyarakat delam segi beragama tetap menga-
kui hanya Islamlah satu-satunya agama yang syah °~ dan
benar. Hanya saja pada perkenbangen berikutnya, masya-
rakat disana sedikit terjadi perubahan @alam bidang
keagamannya, kalu sebelumnya mereka terkenal sangat-
tradisionil, tapi untuk tsashu-tahun 60 an keatas mere-

ka sedikit mengenal adanys pembaharuhan. Semua itu

8Hasil wawencara denagan Bapak H. Saefuddin
Tawangsari, tanggal; 20 12 1989 M. Tentang pengertian
Modin, lihat selengkapnya pada : a -
A : a ja, Alumni, Bandung, tahun

1984, hlm. 110.
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adalah disebabkanAadanya pengaruh pergaulan dengan
masyarskat luar yang kebetulan memiliki prinsip se-
dikit pembaharu, perobahan'ekonomi, pendidikan dan .
lain sebagainya. Seperti halnya keterangan Bapak Mu_
sa Sebagai berikut:
"Memang benar bahwa Masyarakat Tawangsari me-
merupakan masyarakat agama yang berpegang erat
pada princip Islam tradisional, namun perlu. dike-

tahui bahwa di Tawangsari Juga ada sekelompok ma-
syarakat yang tidak seide dengan semua itu"9,

Yang di maksud dengan kelompok yang berlaws: -
nan itu adalah kelompok Muhammediysh.

Dari kerangka keterangan tefsebut di atas da-
pat dimengerti bahwa bagaimanspun juga, di seana te-
tap terkena adanya pengaruh-pengaruh kesgamean dari
luar Perdikan, Kaluu sebhelumnya dari keluarga sento:-
no sendiri cenderung mengikuti pola Islam tradisio-
nal, namun setelah masuknya aliran namun setelah ma-
suknya aliran Muhammadiyah, mereka ada jumga yang se-

nang mengikutinya.

Jika diteliti lebih jauh lagi; sebenarnya o0-
rang yang condong pada organisasi ini adalah sudah
ada sejak 30 tshun yang silam menjelang dirubahnya
Status tanah Perdikan, cuma saja sudash pasti gerak-

9Hasil wawancara dengan Bapak H. Musa, Tawang-
sari, tanggal; 20 12 1989 M.



gerik mereka selalu ditekan oleh pémangku Perdikan

itu sendiri yang memang condong pada Islam tradisi-
onal, yang dalam hal ini adalah NU. Perlu diketahu-
i juga bahwa keberadaan NU di sana adalab cukup ku-~
at, sebab di sana sejak awal sudah berdiri Pondok

Pesantren salafiyah.

Dengan adanya perkembangan baru tersebut be-—
gitu pula didorong oleh unsur-unsur lain seperti i
Kemajuan komunikasi, pembangunan dan lain-laiﬁ, ma-
ka tentu saja pengaruhnaya terhadaﬁ pengamalan aja-
ran Islam terjadi perubshan-perubahan dari bentuk

semula. , walau pun hanya bersifat cabang saja.

Diantara perubshan-perubahan yang menonjol

adalah sebagai berikut;

a. Berkurangnya Kebudayaan Versi Keraton di dalam

Merayakan Hari Maulid Nabi Muhammad SAW.

Setiap tanggal 12 Rabi'ul awal, sudah men-
jadi tradisi penduduk Perdikan bahwa mereka dihe-
ruskan oleh Kyai untuk berpértisipasi dalam mera-—
yakan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. Seperti-
halnya biasa pada peringatan itu bukan saja diada-
kan sekedar ceramah dan syukufan bersama~sama itu
bukan, tetapi ada tradisi lain yang aneh; iyaitu
menangkap Singa. Penangkapan Singa itu dijalénkan
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ada kehidupan di dunia; baik pada masa lampau; se-
karang meupun akan datang. Ummat Islam sendiri me.
miliki corek sejarah maupun budaya tersendiri; be-
gitu pula dengan masyarakat Perdikan Tawangsari .

Dan yang perlu kita ketahui pada hakekatnya seja-
rah maupun kebudayaan Tawangsari ini adalah meru.
pakan bagian sejarah maupun kebudayaan manusia se-

cara keseluruhan.,

Kami menyadari bahwa penulisan sejarah mau-
pun kebudayaan masa lampau adalh suatu hal sulit;
maka tidak menutup.kemungkinan bila penulisan me-
ngenahi Perdikan Tawangsari studi Tentang bentuk
Kebudayaan Masyaraiat Perdikan ini banyak kekliru-
han, oleh sebab itu Penulis minta maaf adanya,

Akhirnya hanya kepada Allohlah segala per.

soalan itu kembali.

00000
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